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ETANOL DAUN SAWO MANILA (Manilkara zapota L.) TERHADAP 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Jerawat merupakan gangguan atau infeksi kulit yang biasanya 

terdapat pada permukaan kulit wajah, leher, dada, dan punggung. Jerawat 

disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes. Perawatan jerawat yang sering 

digunakan yaitu obat topikal yang mengandung antibiotik sintetik. Namun 

penggunaan antibiotik dapat menimbulkan resistensi obat. Oleh karena itu, 

penggunaan bahan alam dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif pada 

jerawat. Sehingga penelitian ini memanfaatkan daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) sebagai antibakteri. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan 

menentukan konsentrasi ekstrak dalam sediaan gel spray ekstrak etanol daun sawo 

manila (Manilkara zapota L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu untuk 

melihat ada tidaknya efektivitas antibakteri dari sediaan gel spray ekstrak etanol 

daun sawo manila (Manilkara zapota L.) terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dengan variasi konsentrasi yaitu 20% b/v, 25% b/v, dan 30% b/v. Untuk 

pengujian efektivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram.  

Hasil: Hasil evaluasi stabilitas menunjukkan sediaan gel spray memenuhi kriteria 

sediaan semisolid yang baik dari segi organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, 

daya sebar lekat, dan pola penyemprotan. Zona hambat yang diperoleh dari 

pengujian efektivitas sediaan gel spray terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes yaitu F1 (20%) 9,55 mm, F2 (25%) sebesar 11,56 mm, 

F3 (30%) 13,01 mm, dan F5 sebagai kontrol (+) Klindamisin sebesar 20,63 mm. 

Sehingga penelitian ini telah membuktikan bahwa sediaan gel spray ekstrak etanol 

daun sawo manila memiliki aktivitas daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. 

Kata kunci:  Daun sawo manila (Manilkara zapota L.), gel spray, efektivitas 

antibakteri, Propionibacterium acnes 
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''ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS TEST OF GEL SPRAY 

FORMULATION OF EXTRACT ETANOL OF SAWO MANILA LEAVES 

(Manilkara zapota L.) AGAINST Propionibacterium acnes'' 

ABSTRACT 

Background: Acne is a skin disorder or infection that is usually found on the skin 

surface of the face, neck, chest, and back. Acne is caused by Propionibacterium 

acnes bacteria. Frequently used acne treatments are topical medications that 

contain synthetic antibiotics. However, the use of antibiotics can cause drug 

resistance. Therefore, the use of natural materials can be used as an alternative 

treatment for acne. So this research utilizes manila sawo leaves (Manilkara zapota 

L.) as antibacterial. 

Research Objective: This study aims to determine the effectiveness and 

determine the concentration of extracts in a gel spray formulation of ethanol 

extract of manila sawo leaves (Manilkara zapota L.) in inhibiting the growth of 

Propionibacterium acnes bacteria. 

Research Methods: This study uses a quantitative method, namely to see whether 

there is antibacterial effectiveness of gel spray formulation of ethanol extract of 

manila sawo leaves (Manilkara zapota L.) against Propionibacterium acnes 

bacteria with a concentration variation of 20% b/v, 25% b/v, and 30% b/v. For 

testing antibacterial effectiveness, the disc diffusion method was used. 

Results: The results of the stability evaluation showed that the gel spray 

formulation met the criteria of a good semisolid formulation in terms of 

organoleptics, pH, viscosity, homogeneity, adhesive spreadability, and Spray 

pattern. The inhibition zones obtained from testing the effectiveness of gel spray 

formulations against the growth of Propionibacterium acnes bacteria are F1 

(20%) 9.55 mm, F2 (25%) 11.56 mm, F3 (30%) 13.01 mm, and F5 as 

control (+)  Klindamycin 20.63 mm. So this study has proven that the formulation 

of gel spray of ethanol extract of manila sawo leaves has inhibitory activity 

against the growth of Propionibacterium acnes bacteria. 

Keywords: Manila sapodilla leaf (Manilkara zapota L.), gel spray, 

antibacterial     effectiveness, Propionibacterium acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ tubuh terbesar manusia, dimana kulit berfungsi 

sebagai pelindung bagi organ tubuh bagian dalam. Kulit memiliki sifat yang 

sensitif, terutama pada bagian wajah karena terus menerus terpapar cahaya 

matahari dan udara secara langsung. Sehingga kulit bagian ini lebih rentan terkena 

penyakit kulit dibandingkan bagian kulit lain(Nurkhasanah & Murinto, 2021). 

Kulit memiliki tiga lapisan utama yaitu lapisan epidermis, dermis, dan 

subkutis. Selain itu, kulit juga memiliki kelenjar minyak atau glandula sebase 

pada kulit, rambut, dan kuku. Kelenjar tersebut memiliki fungsi untuk menjaga 

keseimbangan dan kelembaban kulit, dan berfungsi secara lebih aktif dan lebih 

besar pada masa pubertas. Hal inilah yang menjadi penyebab terjadinya gangguan 

pada kulit, salah satunya yaitu acne vulgaris atau jerawat (Sifatullah & 

Zulkarnain, 2021). 

Jerawat merupakan gangguan atau infeksi kulit yang dialami hampir setiap 

orang, biasa terdapat pada permukaan kulit wajah, leher, dada, dan punggung 

(Rudiyat et al., 2020). Bentuk jerawat seperti bisul berisi dan terkadang menjadi 

keras, pada wajah berupa benjolan-benjolan kecil, berkepala kuning, berisis 

nanah, terasa gatal dan sedikit nyeri. Jerawat terjadi karena adanya penyumbatan 

folikel oleh asam lemak dan minyak kulit yang disebabkan oleh bakteri 

Propionibacterium acnes. Propionibacterium acnes menghasilkan lipase yang 

memecah asam lemak bebas dari lipid kulit, yang kemudian menghancurkan 
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dinding pori, sehingga menyebabkan inflamasi. Asam lemak dan minyak kulit 

akan tersumbat dan mengeras menjadi jerawat (Afifi et al., 2018). 

Jerawat umumnya menyerang 80% populasi dunia dengan rentan usia 11-30 

tahun. Di Indonesia, jerawat paling banyak menyerang remaja dan dewasa yaitu 

antara 11-25 tahun, dan pravelensi tertinggi yaitu pada wanita usia 14-17 tahun 

yang berkisar 83-85% dan pria usia 16-19 tahun berkisar 95-100% (P. E. Sari et 

al., 2023). Selain itu, prevelensi penderita jerawat pada wanita usia ˃ 25 tahun 

berkisar 12% dan pada usia 35-44 tahun sebesar 3% (Cahyani et al., 2023). 

Menurut penelitian Saputra et al., (2017), kejadian acne vulgaris di RSUD 

Subang Bandung periode 2016 sebanyak 276 kasus. Penderita acne vulgaris 

terbanyak terjadi pada wanita yaitu sebesar 67,27% dan prevalensi tertinggi yaitu 

pada wanita usia ≤ 19 tahun yang mencapai 60%. Pada penelitian lain oleh 

Wiraputranto et al., (2023), dari tahun 2017 – 2019 kejadian acne vulgaris di 

Poliklinik Dermatologi Kosmetik Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo 

(RSCM) Jakarta tercatat sebanyak 2,679 kasus. Kejadian acne vulgaris pada tahun 

2019 sebanyak 46% dari jumlah kasus baru, dan 50% dari jumlah tersebut terdiri 

dari acne vulgaris sedang dan berat. Berdasarkan data dari Bagian Penyakit Kulit 

dan Kelamin RSU Makassar Wahid Sudirohusodo, kejadian acne vulgaris dengan 

kategori berat yaitu sebanyak 31 kasus atau 19,53% dari seluruh kasus acne 

vulgaris (Saloko & Mantu, 2023). 

Perawatan pada jerawat yang sering digunakan yaitu dengan pemberian obat 

antibakteri secara topikal. Obat jerawat yang beredar dipasaran banyak 

mengandung antibiotik sintetik seperti eritromisin dan klindamisin, namun 
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memiliki efek samping jika digunakan dalam jangka panjang, seperti resistensi 

obat, kerusakan organ hingga hipersensitivitas imun (Akib et al., 2023). Selain itu, 

efek samping penggunaan klindamisin yaitu pruritus, eritema, kekeringan, 

mengelupas, Clostridium difficile, folikulitis, dan fotosensitifitas (Oge et al., 

2019). Oleh karena itu, menggunakan bahan alami bisa menjadi salah satu pilihan 

alternatif pengobatan jerawat, yang dimana akan memberikan efek yang lebih 

aman dibandingkan dengan senyawa kimia (Akib et al., 2023). 

Sawo manila (Manilkara zapota L.) merupakan tumbuhan yang termasuk 

dalam famili sapotaceae. Tanaman ini digunakan sebagai obat secara turun-

temurun yaitu sebagai pengobatan pada demam, diare, serta pengobatan penyakit 

tipus. Penggunaan sawo manila sebagai obat secara turun-temurun karena 

penggunaannya sederhana, mudah didapatkan, bahkan efek samping yang timbul 

sangatlah kecil jika dibandingkan dengan obat kimia (Hasyim et al., 2018). 

Tanaman sawo manila (Manilkara zapota L.) ini terutama bagian daun 

mengandung senyawa aktif meliputi flavonoid, saponin, tanin yang memiliki 

kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga dimanfaatkan 

sebagai antibakteri. Penelitian aktivitas antibakteri dari daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus (Furqon et al., 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Jasmiadi et al., (2020) membuktikan daun sawo manila (Manilkara zapota L.) 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan kemampuan 

daya hambat yang kuat. Pada penelitian lain oleh Ngongang et al., (2020) 

menyebutkan bahwa daun dari sawo manila (Manilkara zapota L.) memiliki 
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kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Enterobacter aerogenes, Klebsiella pneumoniae, Providencia stuartii, 

Enterobacter cloacea, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus aureus. 

Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Tampubolon & Hutabarat, (2023) 

juga menyebutkan daun dari tanaman sawo manila memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Serta Pada 

penelitian Octaviani & Syafrina, (2018) kandungan antibakteri dari daun tanaman 

ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 

menunjukkan kemampuan daya hambat dengan kategori sedang pada konsentrasi 

ekstrak sebesar 25% dengan diameter hambat sebesar 13,07 nm. 

Gel merupakan suatu sistem yang setidaknya 10% sampai 90%  berbasis 

fase air dari berat sediaan. Sediaan ini mempunyai beberapa keuntungan yaitu 

tidak lengket, viskositasnya tidak mengalami perubahan pada suhu penyimpanan, 

daya serap yang baik, transparan, lembut, mudah dioleskan, dan tidak membuat 

kulit kering (Hasanah et al., 2020). Istilah spray atau semprot yaitu suatu 

komposisi yang dipercikkan, terdiri dari tetesan cair berukuran kecil atau besar, 

yang diaplikasikan menggunakan aplikator aerosol atau pompa semprot. Sediaan 

gel spray mempunyai kelebihan yaitu lebih aman karena tingkat kontaminasi 

mikroorganisme lebih rendah, waktu kontak obat yang relatif lebih lama 

dibandingkan sediaan lain, dan lebih praktis dalam penggunaannya (Pertiwi et al., 

2022b). 

Dalam Al-Quran, disebutkan bahwa Allah SWT. menciptakan alam semesta, 

langit dan bumi serta semua yang terdapat di antara keduanya dengan maksud 
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yang sia-sia atau main-main, semata-mata untuk tujuan yang benar. Sebagaimana 

disebutkan dalam Q.S. Luqman (31) :10 

. بَتْنَا  فِيْهَا  مِنٍْ كُل ٍِ  زَوْج ٍ كَرِيْمٍ   …وَانَْزَلْنَا مِنٍَ  السَّمَاۤءٍِ  مَاۤءٍ   فَانَْْۢ

“…Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (Kemenag RI, 2019). 

Ayat Al-Quran diatas menunjukan manusia akan banyaknya kekuasaan-Nya 

yang ada dimuka bumi, yang dibuat untuk memberikan kemudahan bagi umat 

manusia dengan ditumbuhkannya tumbuh-tumbuhan yang baik yang kaya akan 

manfaat. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian terhadap daun 

sawo manila dengan menguji antibakteri sediaan gel spray ekstrak daun sawo 

manila terhadap Propionibacterium acnes. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah sediaan gel spray ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes? 

2. Pada konsentrasi berapa gel spray ekstrak etanol daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas sediaan gel spray ekstrak etanol daun sawo 

manila (Manilkara zapota L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. 

2. Untuk mengetahui dan menentukan konsentrasi ekstrak dalam sediaan 

gel spray ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara zapota L.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang manfaat dan kandungan di dalam 

sawo manila (Manilkara zapota L.) sebagai antibakteri. 

2. Meningkatkan inovasi yang telah ada terhadap sawo manila (Manilkara 

zapota L.) dalam bentuk formulasi sebagai antibakteri. 

3. Mengidentifikasi penggunaan sediaan gel spray ekstrak etanol daun sawo 

manila (Manilkara zapota L.) dalam perawatan/produk antijerawat di 

masa depan sebagai alternatif alami dan berpotensi lebih aman daripada 

produk kimia. 

4. Meningkatkan pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) secara optimal 

sebagai alternatif pengobatan antijerawat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Sawo Manila 

1. Klasifikasi Tanaman 

Berikut adalah klasifikasi tanaman sawo manila (Bano & Ahmed, 

2017). 

Regnum : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Orde : Ebenales 

Famili : Sapotaceae 

Genus : Manilkara 

Species : Manilkara zapota (L.) P. Royen 

2. Penyebaran 

Sawo manila (Manilkara zapota L.) aslinya dari Meksiko Selatan 

dan penjajah dari Spanyol mengambil tanaman tersebut dan 

membawanya ke Filipina yang kemudian menyebar sampai ke Asia 

Tenggara termasuk Indonesia (Sari et al., 2018). Di Indonesia sendiri, 

penyebarannya sudah hampir ada di setiap provinsi, mulai dari pulau 

Sulawesi, Papua, Maluku, Aceh, Jawa Barat, Sumatra Utara, Jawa Timur, 

Lampung, Jawa Tengah (Budiarto et al., 2023). 
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3. Nama daerah 

Tanaman Sawo Manila ini dikenal oleh orang Jawa dengan nama 

Sawo Kecik dan Punrulu oleh orang Bugis Sulawesi Selatan (Idrus et al., 

2023). 

4. Morfologi tanaman 

 
Gambar II.1. Sawo manila (sumber: Dokumentasi pribadi) 

Sawo manila dapat beradaptasi dengan bagi dalam berbagai kondisi 

iklim mulai dari iklim subtropis yang sejuk dan kering sampai iklim 

tropis yang basah. Namun dapat juga tumbuh di daerah dengan curah 

hujan yang rendah dan pada kondisi kering dengan kondisi tanah yang 

buruk. pohon sawo manila muda membutuhkan irigasi dalam 

pertumbuhan pada 4 tahun pertama tetapi tidak membutuhkan 

pemangkasan dalam waktu 10 tahun pertama (Tulloch et al., 2020). 

Manilkara zapota merupakan pohon besar dengan kulit kayu yang 

kasar berwarna abu-abu. Daunnya berbentuk elips-lonjong dengan 

panjang 7.5 – 12.5 cm, bersinar di kedua sisi daun dengan saraf 

percambangan sekunder yang terpisah. Bunganya panjang, buahnya 
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berbentuk bulat berwarna coklat terang dengan 5-6 biji yang keras dan 

berwarna coklat kehitaman dengan tepi putih (Ramanna et al., 2023). 

Tanaman ini dapat tumbuh sampai 30 meter. Buahnya berukuran 5-

9 cm dan memiliki berat sekitar 75 - 200 g. Buahnya manis karena 

mengandung gula sederhana seperti glukosa, fruktosa dan sukrosa. 

Daging buahnya lembut dan mudah dicerna, bertekstur seperti pasir. 

Kulit buahnya berwarna coklat dan mempunyai tekstur yang keras 

(Tulloch et al., 2020). 

5. Kandungan 

Sawo manila (Manilkara zapota L.) mengandung senyawa 

metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, triterpenoid, dan saponin 

(Dwiratnaari et al., 2022). Senyawa aktif yang terdapat pada daun sawo 

manila yaitu saponin, tanin, dan flavonoid yang masing-masing 

mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri atau 

sebagai antibakteri (Tampubolon & Hutabarat, 2023)  

6. Kegunaan 

Sawo manila merupakan tanaman yang telah digunakan oleh 

masyarakat sebagai pengobatan tradisional selama bertahun-tahun. 

Semua bagian dari tanaman ini. Buah sawo muda, kulit batang, dan daun 

sawo digunakan sebagai obat diare (Furqon et al., 2021). Selain itu, daun 

sawo juga dapat digunakan sebagai pengobatan pada demam, diare, dan 

penyakit tipus (Hasyim et al., 2018). Biji sawo digunakan sebagai 

pencegah endema. Pencegah pembentukan batu ginjal dan batu kemih. 
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Pasta biji sawo dapat mengurangi peradangan dan rasa sakit akibat 

sengatan dan gigitan hewan (Octaviani & Syafrina, 2018).  

Daun sawo manila memiliki aktivitas antihiperglikemia, 

antiinlamasi, dan antioksidan. Selain itu, juga memiliki aktivitas 

antibakteri yang kuat (Tulloch et al., 2020). 

B. Jerawat 

Jerawat atau acne vulgaris adalah gangguan kulit yang sering dan paling 

banyak dikeluhkan oleh setiap orang, khususnya pada remaja karena mengganggu 

kepercayaan diri. Gangguan ini disebabkan karena adanya peradangan menahun 

folikel pilosebasea (Wibawa & Winaya, 2019). Bentuk klinis jarawat biasanya 

poliformik yang ditandai dengan berbagai kelainan kulit seperti komedo, papul, 

pustul, nodul, dan jaringan parut. Komedo merupakan lesi utama jerawat. 

Komedo ini kemudian membesar menjadi nodular, menyatu menjadi plak yang 

fluktuatif dan membentuk saluran sinus, yang kemudian mengeluarkan nanah 

serosanguineous atau kekuningan (Sibero et al., 2019).  

Hampir setiap orang pernah mengalami acne vulgaris, terutama di usia 

muda dengan persen kejadian sekitar 85%. Kejadian tertinggi terjadi pada wanita 

dengan usia 14-17 tahun sebesar 83-85%, dan pada pria usia 16-19 tahun sebesar 

95-100%. Menurut catatan Riset Dermatologi Estetika Indonesia, jumlah kasus 

pada tahun 2006 sebesar 60% dan 80% pada tahun 2007 (Sifatullah & Zulkarnain, 

2021).  

Penyebab dari acne vulgaris belum diketahui pasti, namun ada beberapa 

penyebab yang ditetapkan termasuk faktor internal seperti peningkatan sekresi 
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sebum, hiperkeratosis folikel rambut, koloni bakteri Propionibacterium acnes (P. 

acnes), dan inflamasi. Faktor eksternal juga turut berperan dalam memicu 

terjadinya acne vulgaris seperti stres, iklim/suhu/kelembaban, kosmetik, diet serta 

obat-obatan (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). 

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif dan anaerob yang 

menjadi flora normal pada kelenjar sebaceous berbulu. Bakteri ini menghasilkan 

lipase yang kemudian terurai menjadi trigliserida dengan salah satu komponennya 

yaitu sebum yang terurai menjadi asam lemak bebas. Lemak bebas ini nantinya 

membuat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes jadi baik. Jika terjadi 

penumpukan bakteri tersebut maka terjadi inflmasi dan pembentukan kemedo 

yang merupakan faktor penyebab jerawat (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). 

Acne vulgaris termasuk penyakit yang dapat sembuh sendiri (self-limited 

disease). Namun sebagian besar jenis acne vulgaris ringan dan sedang 

membutuhkan terapi topikal. Untuk acne sedang sampai berat harus menggunakan 

kombinasi terapi topikal dan oral (Sibero et al., 2019). 

Terapi topikal berupa antibiotik topikal yang biasa digunakan untuk acne 

berat yaitu klindamisin 1% yang dikombinasikan dengan benzoyl peroxide. 

Namun penggunaanya dapat menimbulkan efek samping yang berat seperti rasa 

panas, erythema, dan pruritus. Selain itu, penggunaan terapi topikal berupa 

klindamisin cenderung menyebabkan resistensi (Oge et al., 2019). 

C. Ekstraksi 

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstrak zat aktif 

dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir 
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semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 2020). 

Tujuan dari proses ekstraksi yaitu untuk memperoleh suatu bahan aktif yang tidak 

diketahui, memperoleh sekelompok senyawa dengan struktur sejenis, memperoleh 

seluruh metabolit sekunder dari suatu bagian tanaman (Endarini, 2016). 

Prinsip kerja ekstraksi dibagi menjadi tiga fase yaitu, pelarut akan merusak 

dinding sel dan jaringan, serta masuk ke dalam sel, selanjutnya pelarut akan 

melarutkan senyawa-senyawa metabolit, dan pelarut bersama senyawa metabolit 

tadi akan dikeluarkan atau dipisahkan dari bahan penghasilnya. Proses penarik 

senyawa menggunakan pelarut organik yang sesuai yang dillihat dari prinsip 

kedekatan sifat kepolaran dari senyawa dan pelarut. Berbagai macam pelarut 

organik maupun air dapat digunakan untuk ekstraksi (Nugroho, 2017). 

Ada berbagai macam metode ekstraksi mulai dari yang kuno sampai yang 

modern. Pemilihan metode didasarkan pada bermacam alasan, seperti sifat bahan, 

kestabilan metabolit sekunder, rendemen, kualitas yang diinginkan, dan alasan 

biaya dan waktu. Beberapa macam metode ekstraksi yaitu maserasi, perkolasi, 

reflux, soxhlet (Nugroho, 2017). 

1. Maserasi 

Maserasi adalah metode ekstraksi yang dilakukan dengan 

merendam bahan menggunakan pelarut yang sesuai dengan senyawa 

yang akan diambil, dengan atau tanpa proses pemanasan. Pada proses ini, 

dinding sel dan membran sel akan pecah karena adanya perbedaan 

tekanan antara bagian dalam dan luar sel, sehingga metabolit sekunder 
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yang ada di dalam sitoplasma akan pecah dan terlarut pada pelarut 

organik yang digunakan (Chairunnisa et al., 2019).  

Prinsip dari metode maserasi yaitu bahan aktif dalam serbuk 

simplisia diambil dengan merendam serbuk selama tiga hari pada suhu 

ruangan, jauh dari cahaya, dan dalam cairan pelarut yang sesuai. Cairan 

filter akan masuk ke dalam sel melalui dinding sel yang kemudian 

melarutkan isi sel melalui prinsip difusi yaitu perpindahan senaywa 

berdasarkan perbedaan konsentrasi, yaitu dari konsentrasi tinggi ke 

konsentrasi rendah. Cairan dengan konsentrasi tinggi akan keluar dari 

dalam sel dan cairan dengan konsentrasi rendah akan bergantian masuk. 

Proses ini akan berlanjut sampai terjadi kesetimbangan konsentrasi antara 

larutan di dalam dan di luar sel. Selama proses maserasi, dilakukan 

pengadukan harian dan penggantian cairan filter. Setelah endapan 

dipisahkan, filtrat dipekatkan (Hurria et al., 2023). 

Prosedur maserasi yaitu dengan merendam bahan menggunakan 

pelarut yang sesuai di dalam bejana, kemudian ditempatkan pada suhu 

ruang lalu ditunggu untuk beberapa waktu. Proses pengadukan juga dapat 

dilakukan secara berkala atau kontinyu untuk mempercepat proses 

ekstraksi. Setelah selesai, larutan ekstrak disaring menggunakan kertas 

saring untuk memisahkan larutan ekstrak dan bahan asalnya (Nugroho, 

2017).  

Metode maserasi memiliki kelebihan yaitu metode ekstraksi yang 

paling sederhana, biaya murah, peralatan yang sederhana (Nugroho, 



14 

 

2017). Terjaminnya senyawa yang diekstrak dari kerusakan juga 

merupakan kelebihan dari metode ini. Pada proses ini, umumnya 

menggunakan suhu ruang. Namun dengan penggunaan suhu ruang, 

prosesnya menjadi kurang sempurna, yang akan menyebabkan senyawa 

menjadi kurang larut (Chairunnisa et al., 2019). 

2. Perkolasi 

Proses ekstraksi perkolasi memiliki persamaan dengan maserasi 

yaitu keduanya tidak memerlukan panas dalam prosesnya. Metode ini 

hanya efektif untuk senyawa metabolit yang mudah larut dalam pelarut 

yang digunakan. Selain itu, metode ini juga dapat dilakukan pada skala 

yang besar, seperti skala industri. Jika ingin mendapatkan hasil dengan 

rendemen yang tinggi, perlu digunakan pelarut yang panas namun tidak 

akan merusak senyawanya (Nugroho, 2017). 

Metode ini memiliki beberapa kelemahan yaitu volume pelarut 

harus lebih banyak, karena pada prosesnya dilakukan secara kontinyu 

dengan waktu kontak yang tidak lama. Selain itu, ada kemungkinan 

sampel atau bahan tidak homogen di dalam bejana perkolator, akibatnya 

pelarut akan susah melewatinya yang memungkinkan penumpukkan 

senyawa metabolit dibagian itu (Nugroho, 2017).  

3. Reflux 

Ektraksi dengan refluks merupakan metode yang paling sering 

diterapkan jika dibandingkan dengan motede maserasi dan perkolasi, 

karena dinilai lebih simpel dan murah, namun hasil rendemen yang 
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dihasilkan cukup tinggi. Reflux berarti perputaran atau recycle pelarut 

secara terus menerus dengan proses kondensi berulang. 

Dalam metode ini, pemakaian pelarut akan semakin sedikit, karena 

dilakukan secara kontinyu. Selain itu, rendemen ekstrak yang didapatkan 

pula lebih tinggi, karena proses ekstraksi ini berlangsung dengan suhu 

yang tinggi sehingga mempercepat proses pelarutan serta mempercepat 

kerusakan sel dan jaringan. Namun pada metode ini, biaya dan energi 

dalam proses pemanasan dan pendinginan yang lebih besar menjadi salah 

satu kelemahan dari metode ekstraksi ini (Nugroho, 2017).  

4. Soxhlet  

Prinsip kerja metode ekstraksi ini yaitu bahan akan dibungkus 

dengan selembar kertas saring, lalu dimasukkan ke dalam alat soxhlet 

yang telah dimasukkan pelarut pada labu soxhlet. Ketika alat soxhlet 

dipanaskan, pelarut akan menguap dan terkondensasi kembali karena 

terdapat sistem pendingin pada alat soxhlet, sehingga pelarut mencair 

lalu menyiram dan merendam bahan tadi. Akibatnya, pelarut akan 

mengekstrak bahan dan melarutkan senyawa metabolit. Saat ekstrak 

mencapai volume tertentu, larutan tadi akan terpompa dan mengalir ke 

bawah menuju bagian labu soxhlet. Karena labu selalu dipanaskan, maka 

pelarut pada larutan tadi akan menguap untuk terkondensasi kembali, 

meninggalkan esktraknya dalam labu. Proses ini terjadi secara 

berkelanjutan (Nugroho, 2017). 
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Metode ini, pelarut yang digunakan relatif sedikit, karena pelarut 

akan digunakan secara kontinyu. Akan tetapi, metode ini tidak bisa 

digunakan jika bahan bertekstur keras. Proses pengerjaannya pun rumit 

dan lama (Triesty & Mahfud, 2017). 

D. Propionibacterium acnes 

1. Deskripsi bakteri 

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif penyebab 

terjadinya acne vulgaris atau  jerawat karena memiliki kemampuan untuk 

memecah lemak bebas dari lipid kulit (Harefa et al., 2022). Bakteri ini 

berperan dalam patogenesis acne vulgaris dengan cara memproduksi 

lipase yang memecah asam lemak bebas dari lipid pada kulit, 

menyebabkan inflamasi jaringan saat terhubung dengan sistem imun, 

sehingga terjadi acne vulgaris (Harnis et al., 2022). 

2. Klasifikasi bakteri 

Manurut Harefa et al., (2022) klasifikasi bakteri Propionibacterium 

acnes adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Actinobacteria 

Class : Actinobakterida 

Orde : Actinomycetales 

Family : Propionibacteriaceae 

Genus : Propionibacterium 

Spesies  : Propionibacterium acnes 
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3. Morfologi bakteri 

 
Gambar II.2. Bakteri Propionibacterium acnes (Hikma et al., 2023). 

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif 

pleomorfik yang dapat hidup secara anaerob fakultatif (tanpa oksigen) 

namun pertumbuhannya cenderung berlangsung lambat. Ciri dari bakteri 

ini yaitu berbentuk batang atau basil, kadang berbentuk bulat atau kokoid 

dengan ujung melengkung, bermanik-manik dan tidak berwarna rata, 

memiliki lebar 0,5 – 0,8 nm dengan tinggi 3-4 nm. Sifatnya patogen pada 

hewan dan tanaman, namun tidak bersifat toksigenik. Propionibacterium 

acnes biasa hidup di folikel sabaceae pada kulit, serta ditemukan juga di 

konjungtiva, saluran pernafasan atas, paru-paru, usus besar, dan uretra 

(Pariury et al., 2021)  

E. Antibakteri 

1. Definisi Antibakteri 

Antibakteri adalah zat atau senyawa kimia atau biologi baik alami 

maupun sintetik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau 

disebut bakteriostatik dan membunuh bakteri patogen atau disebut 

bakteriosidal (Nurhayati et al., 2020). Mekanisme antibakteri ialah 
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dengan menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan 

permeabilitas dinding sel, menghambat kerja enzim, serta menghambat 

sintesis asam nukleatdan protein (Pertiwi et al., 2022a). 

2. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri dapat diujikan dengan menggunakan beberapa 

metode yaitu metode dilusi, metode difusi agar, dan metode difusi 

dilusi. Metode yang sering digunakan metode difusi yang didasarkan 

pada terdifusinya senyawa antibakteri pada media agar yang telah 

diinokulasi bakteri. Ada 3 jenis metode difusi yaitu metode sumuran, 

metode cakram, dan metode silinder (Nurhayati et al., 2020).  

a. Metode sumuran 

Metode sumuran dilakukan dengan membuat lubang pada 

media padat yang sebelumnya telah diinokulasi dengan bakteri. 

Kemudian lubang diisi dengan sampel yang akan diuji lalu 

diinkubasi. Pengamatan dilihat dari ada tidaknya pertumbuhan 

disekitar lubang. 

Metode sumuran memiliki kelebihan yaitu mudah dalam 

mengukur zona hambat yang terbentuk karena aktivitas bakteri 

tidak hanya ada di permukaan tetapi juga ada sampai dibagian 

bawah media. Namun pembuatan sumuran harus diperhatikan yaitu 

terdapatnya beberapa sisa agar pada sumuran dan kemungkinan 

media mengalami keretakan atau percah disekirat sumuran. Hal-hal 

tersebut dapat mengganggu proses peresapan bahan atau sampel uji 
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ke dalam media yang akan mempengaruhi diameter zona hambat 

(Nurhayati et al., 2020).  

b. Metode cakram 

Metode Kriby-Bauer atau metode cakram dilakukan dengan 

cara meletakkan cakram yang telah dijenuhkan dalam bahan uji 

pada permukaan media yang telah diinokulasi dengan biakan 

bakteri. Kemudian inkubasi dan diamati area atau zona bening 

disekitae kertas cakram untuk melihat ada tidaknya pertumbuhan 

bakteri (Nurhayati et al., 2020). 

Kelebihan dari metode ini yaitu sederhana dalam 

pengerjaannya sehingga tidak memerlukan peralatan khusus. 

Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses 

pengerjaannya yaitu kondisi inkubasi, kedalaman dan kadar air 

agar-agar dalam cawan petri, kepadatan inokulum yang dikurasi 

secara akurat, dan penempatan cakram yang harus kuat dan 

bersentuhan pada permukaan media (Sandle, 2016). 

3. Kategori Zona Hambat 

Pengujian aktivitas antibakteri dilihat dari diameter zona bening 

atau zona hambat yang terbentuk. Diameter tersebut dapat 

menunjukkan nilai daya hambat. Kategori daya hambat terdiri dari 4 

yaitu zona hambat kurang dari 5 mm (≤ 5 mm) termasuk kategori 

lemah, rentang 6 – 10 mm termasuk kategori sedang, rentang 11-20 mm 
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termasuk dalam kategori kuat, dan zona hambat lebih dari 21 mm (≥ 21 

mm) termasuk kategori sangat kuat (Alifiar et al., 2024). 

F. Gel Spray 

Gel, kadang-kadang disebut jeli, merupakan sistem semipadat terdiri dari 

suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang 

besar, terpenetrasi oleh suatu cairan (Depkes RI, 2020). Sediaan gel mempunyai 

beberapa keuntungan yaitu tidak lengket, viskositasnya tidak mengalami 

perubahan pada suhu penyimpanan, daya serapnya baik, transparan, lembut, 

mudah dioleskan, dan tidak membuat kulit kering (Hasanah et al., 2020). Selain 

itu, sediaan ini mempunyai aliran tiksotropik dan pseudoplastik yaitu gel akan 

berbentuk pada bila disimpan dan akan segera mencair bila dikocok, serta hanya 

sedikit dibutuhkan konsentrasi basis gel untuk mendapatkan bentuk gel yang baik 

(Nurahmanto et al., 2019). 

Istilah spray atau semprot adalah suatu komposisi yang terdiri dari tetesan 

cairan berukuran kecil atau besar, yang dipercikkan menggunakan aplikator 

aerosol atau pompa semprot (Puspita et al., 2020).  

Sediaan gel spray merupakan salah satu pengembangan dari sediaan gel. 

Sediaan ini lebih praktis dalam penggunaannya, lebih aman karena 

penggunaannya dengan cara disemprot sehingga tidak ada kontak langsung 

dengan tangan. Selain itu, waktu kontak relatif lebih lama dibandingkan dengan 

sediaan lain karena bentuk gel mempunyai daya lekat yang cukup tinggi (Cendana 

et al., 2021).  
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Bentuk gel spray dipilih karena memiliki sifat yang dapat memberikan suatu 

kandungan yang konsentrat, namun juga memiliki kemampuan untuk kering 

dengan cepat, sehingga akan memberikan kemudahan dalam pengaplikasiannya 

(Kristantri et al., 2022). 

G. Monografi bahan 

1. Karbopol 

Karbopol merupakan jenis polimer anionik sintetik yang 

mempunyai sifat larut dalam air atau terdispersi dalam air pada sediaan 

gel. Karbopol digunakan sebagai bahan gelling agent (Felton, 2012). 

Karbopol umum digunakan pada pembuatan sediaan gel sebagai 

bahan pengental atau gelling agent karena memiliki stabilitas yang 

tinggi. Penambahan bahan netralisasi akan memperbaiki pH gel yang 

dihasilkan karena Karbopol memiliki pH yang rendah. Karbopol dengan 

rentang konsentrasi yang dapat digunakan yaitu 0,5-20% (Rowe et al., 

2009). 

Karbopol dengan konsentrasi 0,5% menghasilkan sediaan gel yang 

baik dari sifat fisiknya yaitu organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, 

serta daya sebar (Rahmawati & Setiawan, 2019). 

Penggunaan Karbopol digunakan pada sediaan gel untuk 

memperoleh konsentrasi yang lebih kental (Ansel, 1989).  

2. Trietanolamin 

Trietanolamin atau TEA merupakan agen penetralan yang sering 

dikombinasikan dengan gelling agent karbopol. Penambahan 
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trietanolamin bertujuan sebagai pengental gel setelah karbopol terdispersi 

(Felton, 2012). 

Agen pengalkali yang sering digunakan yaitu trietanolamin, yang 

berfungsi menetralkan keasaman karbopol sehingga sediaan gel yang 

dibuat akan jernih (Rowe et al., 2009). 

Menurut penelitian Puspita et al. (2020), trietanolamin dengan 

konsentrasi 0,5% menghasilkan sediaan yang baik berdasarkan pengujian 

organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, pola penyemprotan dan daya 

sebar lekat. 

3. Propilen glikol 

Propilen glikol adalah sediaan cair tidak berbau, tidak berwarna, 

kental yang mengandung dua gugus hidroksil (Jones, 2008). 

Penggunaan propilen glikol memiliki suatu kemampuan lekat dan 

distribusi yang baik pada kulit dan tidak mencegah pertukaran gas dan 

produksi keringat. Dengan karakter hidrofil, propilen glikol dapat dicuci 

dengan air sehingga dapat digunakan pada bagian tubuh yang berambut 

(Voight, 1994). 

Propilen glikol berfungsi sebagai pengawet, disinfektan, humektan, 

pelarut, agen penstabil, kosolven yang dapat bercampur dengan air. 

Range propilen glikol untuk agen penstabil, pelarut, dan pengawet dalam 

sediaan topikal yaitu 10-60% (Rowe et al., 2009). 

Menurut penelitian Ramadani et al., (2023), penggunaan propilen 

glikol dengan konsentrasi kecil yaitu 15% dapat menghasilkan sediaan 
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gel yang baik dari segi karakteristik dan stabilitas. Semakin besar 

konsentrasi propilen glikol maka semakin besar daya sebarnya. 

4. Metil paraben 

Metil paraben banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba 

dalam kosmetik, produk makanan, dan formula farmasi. Metil paraben 

efektif pada rentang pH yang luas dan memiliki spektrum antimikroba 

yang luas pula, serta paling efektif dalam melawan mikroba dan jamur 

(Rowe et al., 2009). 

Metil paraben dan propil paraben diperlukan dalam formulasi 

sediaan gel untuk mencegah konsentrasi mikroba karena tingginya 

kandungan air pada sediaan. Kombinasi konsentrasi 0,02% propil 

paraben dan 0,18% metil paraben akan menghasilkan kombinasi 

pengawet dengan aktivitas antimikroba yang kuat (Rowe et al., 2009). 

5. Propil paraben 

Propil paraben banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba 

dalam kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasi. Propil paraen 

dapat digunakan sendiri maupun dalam kombinasi dengan ester cair atau 

agen antimikroba lainnya. Propil paraben efektif pada rentang pH yang 

luas dan memiliki spektrum aktivitas antimikroba yang luas dan paling 

efektif melawan jamur dan kapang (Rowe et al., 2009). 

Metil paraben dan propil paraben diperlukan dalam formulasi 

sediaan gel untuk mencegah konsentrasi mikroba karena tingginya 

kandungan air pada sediaan. Kombinasi konsentrasi 0,02% propil 
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paraben dan 0,18% metil paraben akan menghasilkan kombinasi 

pengawet dengan aktivitas antimikroba yang kuat (Rowe et al., 2006). 

6. Akuades 

Air secara luas banyak digunakan sebagai bahan baku dan pelarut 

dalam pengobatan/pengolahan formulasi dari pembuatan produk obat, 

bahan aktif obat, dan reagen analisis (Rowe et al., 2009). 

Air murni sering digunakan sebagai larutan pembawa pada sediaan 

farmasi karena harganya yang murah dan tingkat toksisitasnya rendah 

(Jones, 2008). 

H. Tinjauan Islam 

Keanekaragaman tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah SWT yang 

memiliki banyak fungsi sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah 

satu pemanfaatannya yaitu sebagai bahan pengobatan. Namun untuk mengetahui 

fungsi dari bermacam tumbuhan yang telah diciptakan, diperlukan ilmu 

pengetahuan dan penelitian dalam mengambil manfaat tumbuhan tersebut. 

Sakit merupakan salah satu ujian dari Allah SWT kepada mahkluk-Nya. 

Sesungguhnya ujian itu bermanfaat bagi hambanya, dan Allah menjadikan sakit 

yang menimpa mereka sebagai penghapus dosa dan kesalahan mereka. Tetapi 

tidaklah Allah SWT menurunkan sebuah penyakit tanpa obatnya. Rasulullah juga 

menyebutkan bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya. Namun Rasulullah 

mengingatkan dan melarang berobat dengan sesuatu yang diharamkan dalam 

Islam, terutama haram zatnya. Sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut: 
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َ  أنَْزَلَ  الدَّاءَ  وَالدَّوَاءَ  وَجَعلََ  لِكُل ِ  داَء   دوََاء    ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  إِنَّ  اللَّّ ِ  صَلَّى اللَّّ قَالَ  رَسُولُ  اللَّّ

 فَتدَاَوَوْا وَلَ  تدَاَوَوْا بِحَرَام  

Rasulullah SAW bersabda ”Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan 

obat dan menciptakan untuk tiap penyakit ada obatnya, maka berobatlah dan 

jangan berobat dengan sesuatu yang haram” (HR Abu Daud, Juz 10 no 3376). 

Rasulullah SWT mempunyai pengobatannya sendiri yang berpedoman pada 

AL-Quran dan hadis. Pengobatan yang dilakukan oleh Rasulullah ada tiga cara, 

yaitu melalui doa atau wahyu-wahyu Ilahi atau yang lebih dikenal dengan istilah 

do’a-do’a ma’tsur yang datang dari Al-Quran. Kedua menggunakan obat-obat 

tradisional baik dari tumbuhan maupun hewan. Dan ketiga yaitu menggunakan 

kombinasi dari kedua metode tesebut. Adapun mengenai pengobatan 

menggunakan obat-obat tradisional yang berasal dari tumbuhan dan hewan, hal ini 

tidak asing lagi dalam dunia farmasi. Pengobatan ini didalam dunia farmasi 

dikenal dengan istilah Farmakognosi, yaitu ilmu yang mempelajari tentang khasiat 

dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan mineral yang memiliki khasiat obat.  

Sebagaimana pada firman Allah SWT pada surah Q.S. Al-An’am (6) :99 

ا  مِنْهُ  فَاخَْرَجْنَا شَيْء   كُل ِ   نَبَاتَ   بِه    فَاخَْرَجْنَا مَاۤء    السَّمَاۤءِ  مِنَ   انَْزَلَ  الَّذِيْ   وَهُوَ   خَضِر 

ترََاكِب ا    حَبًّا  مِنْهُ  نُّخْرِجُ  جَنّٰت   داَنِيَة   قِنْوَان   طَلْعِهَا  مِنْ   النَّخْلِ  وَمِنَ   مُّ نْ  وَّ  اعَْنَاب   م ِ

يْتوُْنَ  الزَّ انَ   وَّ مَّ ا وَالرُّ غَيْرَ  مُشْتبَِه  ا مُتشََابِه    وَّ   فيِْ  اِنَّ   وَيَنْعِه   اثَمَْرَ  اِذَ ا ثمََرِه    اِلٰى انُْظُرُوْ 

يٰت   ذٰلِكُمْ  يُّؤْمِنُوْنَ  ل ِقَوْم   لَٰ   
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“Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami 

menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami mengeluarkan 

tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk 

(banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami 

menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 

berbuah dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” 

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menciptakan bermacam tumbuhan atau 

buah-buahan untuk dimanfaatkan oleh manusia. Salah satunya yaitu untuk 

menjadi sampel penelitian sehingga dapat diketahui khasiat dari tanaman tersebut 

untuk selanjutnya digunakan dalam pengobatan. 

Salah satu tanaman yang relevan dalam penelitian ini yaitu daun sawo 

manila (Manilkara zapota L.), dimana tanaman ini sudah bertahun-tahun 

digunakan sebagai pengobatan tradisional oleh masyarakat Indonesia. Ternyata 

setelah diteliti, daun sawo manila ini memiliki peran sebagai antibakteri yang 

dapat digunakan sebagai pengobatan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab jerawat. 
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Kandungan: 

- Flavonoid 

- Saponin 

- Tanin 

Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 

Sediaan Gel Spray 

Konsentrasi 20% b/v, 

25% b/v dan 30% b/v 

(X) 

Bakteri 

Propionibacterium 

acnes 

Daya Hambat 

(Y) 

 

Keterangan: 

X : Variabel Independen 

Y : Variabel Dependen 

I. Kerangka Konseptual 

J. Variabel 

1. Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah konsentrasi 

ekstrak dalam sediaan gel spray ekstrak etanol daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah daya hambat yang 

dihasilkan oleh bakteri Propiobacterium acnes. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

menggunakan metode kuantitatif. 

B. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorum Farmasi, Prodi Sarjana Farmasi, 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu autoklaf (Gea®), 

batang pengaduk, blender, botol semprot, bunsen, cawan petri, cawan 

poselin, corong, erlenmeyer (Iwaki®), gelas beker (Iwaki®), gelas ukur 

(Iwaki®), hotplate (Oxone®), inkubator (Digisystim®), jangka sorong, 

jarum ose, kaca arloji, kertas mika, labu ukur (Iwaki®), lumpang dan alu, 

mikro pipet (Dragon Lab®), oven (Memmert®), pH meter (Onemed®), rak 

tabung, rotary evaporator (Ika®), spatula, tabung reaksi (Pyrex®), 

timbangan analitik (Electronic Balance®), viskometer (NDJ-55®), dan 

wadah maserasi. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan  pada penelitian ini yaitu akuades, 

aluminium foil, asam asetat anhidrat, bakteri Propionibacterium acnes, 

cotton swap steril (Onemed®), daun sawo manila (Manilkara zapota L.), 
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etanol 70%, FeCl3, handscoon (Onemed®), H2SO4, HCl pekat, karbopol, 

kapas, kasa steril, kertas cakram, Klindamisin®, klorofrom, larutan 

iodium, larutan kristal violet, larutan safranin, masker medis (Onemed®), 

Metil paraben, Mueller Hinton Agar (MHA) (Merck®), NaCl 0,9%, 

Nutrient Agar (NA) (Merck®), Propilen glikol, Propil paraben, reagen 

bouchardat, reagen dragendorff, reagen mayer, Serbuk Magnesium, dan 

Trietanolamine. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur kerja yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu: 

1. Penyiapan dan Pengambilan Bahan Uji 

Daun sawo manila (Manilkara zapota L.) diambil di daerah 

Mamuju. Dalam pengambilan sampel daun dipilih daun yang berjarak 4-

5 cm dari pucuk batang dan dipilih yang berwarna hijau. 

2. Pengolahan Bahan Uji 

Sampel daun sawo manila (Manilkara zapota L.) diambil sebanyak 

5 kg. Sampel dibersihkan dari kotoran dengan cara mencucinya 

menggunakan air mengalir. Kemudian di lakukan perajangan dengan 

memotong-motong sampel menjadi kecil. Selanjutnya simplisia diangin-

anginkan. Kemudian dilakukan sortasi kering, dan diserbukkan. 

3. Proses Ekstraksi 

Serbuk simplisia kering dimasukkan kedalam wadah maserasi 

kemudian ditambagkan pelarut, lalu ditutup dan disimpan pada 
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temperatur kamar yang telindung dari cahaya. Proses ini dilakukan 

selama 72 jam atau 3 x 24 jam, dengan sesekali dilakukan pengadukan. 

Setelah itu hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring kemudian 

dipisahkan filtrat dan ampas. Hasil filtrat ekstrak yang diperoleh 

diuapkan menggunakan rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak yang 

kental (Arifin, Intan, et al., 2022) 

4. Skrining Fitokimia 

a. Identifikasi Alkaloid 

Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel dimasukkan kedalam tabung 

reaksi ditambahkan 9 ml dan HCl 2 N, lalu dipanaskan pada 

penangas air selama 2 menit. Kemudian diambil masing-masing 3 

tetes filtrat kedalam tabung reaksi lalu diteteskan pereaksi meyer, 

dragendrof dan wegner. Dikatakan positif pada reagen meyer jika 

terbentuk endapan putih, pada reagen wegner terbentuk endapan 

coklat dan endapan jingga atau merah pada reagen dragendroff 

(Harborne, 1996). 

b. Identifikasi Flavonoid 

Sebanyak 40 mg ekstrak sampel dimasukkan kedalam gelas 

beaker ditambahkan 100 ml akuades panas, lalu didihkan selama 5 

menit kemudian disaring. Diambil filtrat sebanyak 5 ml ditambahkan 

0,05 mg serbuk Mg dan 1 ml HCl pekat, kemudian dikocok kuat-

kuat. Sampel dikatakan positif mengandung flavonoid jika terbentuk 

warna merah, kuning atau jingga (Harborne, 1996). 
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c. Identifikasi Steroid/Terpenoid 

Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel dimasukkan kedalam tabung 

reaksi, kemudian filtrat ditambahkan 0,5 ml kloroform dan 0,05 ml 

asam asetat anhididrat lalu tambahkan H2SO4 pekat melalui dinding 

tabung. Sampel dikatakan positif mengandung terpenoid jika 

terbentuk warna coklat atau violet pada perbatasan larutan 

sedangkan jika terbentuk warna biru kehijauan menandakan sampel 

positif steroid (Harborne, 1996). 

d. Identifikasi Saponin 

Sebanyak 40 mg ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi ditambakan akuades panas sebanyak 10 ml, dikocok selama 1 

menit lalu ditambahkan HCl 1 N sebanyak 2 tetes. Sampel dikatakan 

positif mengandung saponin jika terbentuk busa yang stabil selama ± 

7 menit dengan ketinggian 1 – 10 cm (Harborne, 1996).  

e. Identifikasi Tanin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak sampel dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi ditambahkan 10 ml akuades panas, kemudian ditetesi 

FeCl3. Sampel dikatakan positif mengandung tanin jika terbentuk 

warna hijau kehitaman (Harborne, 1996). 
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5. Formulasi Sediaan dan Pembuatan Sediaan Gel Spray 

a. Rancangan Formula 

Formulasi dirancang dengan variasi konsentrasi ekstrak yang 

berbeda tiap formula. 

Tabel III.1. Formulasi Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol Daun 

Sawo Manila (Manilkara zapota L.) 

Bahan 
Konsentrasi (%) 

 

Kegunaan 

F1 F2 F3 F4  

Ekstrak etanol daun 

sawo manila 
20 25 30 - Zat aktif 

Carbopol 0,1 0,1 0,1 0,1 Pembentuk Gel 

Trietanolamine 0,3 0,3 0,3 0,3 Penetral pH 

Propilen glikol 15 15 15 15 Humektan 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

Akuades ad 100 100 100 100 Pelarut 

Keterangan: 

F1 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 20%. 

F2 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 25%. 

F3 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 30%. 

F4 : Formulasi Gel Spray Tanpa Ekstrak sebagai Kontrol Negatif 

b. Pembuatan Sediaan 

Pembuatan sediaan gel spray dimulai dari menimbang masing-

masing bahan pada tiap formula, kemudian dikembangkan karbopol 

menggunakan air panas, simpan di wadah A. Dicampurkan 

trietanolamin, propilen glikol, metil paraben, propil paraben di dalam 
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wadah B, diaduk hingga homogen. Campuran wadah B dimasukkan 

ke dalam wadah A, kemudian aduk hingga homogen, lalu 

ditambahkan ekstrak etanol daun sawo manila, diaduk hingga 

homogen. Semua campuran dimasukkan ke botol spray. 

6. Evaluasi Sediaan 

a. Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan cara mengamati secara 

sederhana dengan menggunakan pancaindra dengan melihat warna, 

bentuk, bau, tekstur dari sediaan. 

b. Uji pH 

Sebanyak 100 ml sediaan diukur menggunakan pH-meter yang 

dicelupkan bagian elektroda pada sediaan hingga menunjukkan 

angka yang menggambarkan pH sediaan tersebut. Syarat pH untuk 

sediaan topikal yaitu 4-8. Pengujian ini dilakukan sebanyak 3 kali 

pengulangan (Akib et al., 2023). 

c. Uji viskositas 

Sebanyak 100 gram sediaan diukur menggunakan Viskometer 

Brookfield dengan spindle no 3 pada kecepatan tertentu (rpm), 

kemudian dicatat data yang diperoleh. Pengujian ini dilakukan 

sebanyak 3 kali pengulangan. Syarat viskositas untuk sediaan gel 

yaitu berkisar 25 – 500 cps (Estikomah et al., 2021). 
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d. Uji homogenitas 

Uji ini dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada objek 

glass. Sediaan yang baik yaitu tidak adanya partikel yang 

bergerombol dan menyebar secara merata (Niah et al., 2021). 

e. Uji daya sebar lekat 

Pengujian daya sebar lekat sediaan dilakukan dengan cara 

disemprotkan sediaan sebanyak satu kali ke kulit bagian lengan atas, 

lalu dibiarkan selama 10 menit. Kemudian diamati apakah sediaan 

menempel atau menetes dari hasil semprotan. Syarat daya sebar lekat 

yaitu jika menetes pada saat disemprotkan maka sediaan dikatakan 

tidak bagus. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan 

(Rizal et al., 2023). 

f. Uji stabilitas 

Pengujian stabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 

cycling test, yaitu sediaan disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, 

dan suhu 40°C selama 24 jam. Pengujian ini dilakukan selama 6 

siklus atau selama 12 hari dan diamati terjadinya perubahan fisik 

dari sediaan (Asanah et al., 2023). 

g. Pola penyemprotan 

Pengujian pola penyemprotan dilakukan dengan cara 

menyemprotkan sediaan pada selembar plastik mika dari jarak 3, 5, 

10, 15, dan 20 cm, kemudian diamati pola pembentukan semprotan 
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dan diameter dari pola semprot. Pengujian ini dilakukan sebanyak 

tiga kali pengulangan (Rizal et al., 2023). 

7. Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat dan bahan seperti beaker glass, erlenmeyer, dan 

cawan petri dibungkus terlebih dahulu, kemudian disterilkan 

menggunakan oven pada suhu 170℃ selama 1-2 jam. Untuk alat dan 

bahan gelas dan tidak tahan pemanasan tinggi seperti gelas ukur, media, 

pipet tetes disterilkan diautoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit. 

Sedangkan untuk jarum ose disterilkan dengan cara dibakar pada lampu 

spiritus sampai pijar (Daulay & Yuniarti, 2022). 

8. Pembuatan Media dan Penyiapan Bakteri Uji 

a. Pembuatan Media 

1) Pembuatan Media Pengujian 

Sebanyak 0,68 gram media Mueller Hinton Agar (MHA) 

dimasukkan kedalam erlenmeyer lalu ditambahkan 20 ml 

akuades sedikit demi sedikit. Kemudian disterilkan didalam 

autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit. Selanjutnya 

dimasukkan kedalam cawan petri dan biarkan hingga memadat 

(Daulay & Yuniarti, 2022). 

2) Pembuatan Medium Agar Miring 

Sebanyak 0,14 g Nutrient Agar (NA) dimasukkan ke 

dalam erlenmeyer lalu dilarutkan dengan 7 ml akuades. Larutan 

dipanaskan diatas penangas air sampai mendidih sambil 
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dihomogenkan dengan stirrer. Larutan dituang kedalam tabung 

reaksi steril, kemudian miringkan tabung reaksi pada 

kemiringan 30° dan dibiarkan sampai media memadat selama ± 

30 menit (Sangkoy et al., 2023). 

b. Penyiapan Bakteri Uji 

1) Pewarnaan Gram Bakteri 

Diambil 1 ose suspensi bakteri secara aseptis dan 

diletakkan diatas kaca objek, lalu di afiksasi. Kemudian teteskan 

larutan kristal violet, didiamkan beberapa menit, lalu dicuci 

dengan akuades dalam botol semprot lalu keringkan. Teteskan 

larutan iodium dibiarkan beberapa menit dan cuci kembali 

menggunakan akuades dari botol semprot lalu dikeringkan. 

Selanjutnya diteteskan etanol 95% selama beberapa detik dan 

cuci kembali dengan akuades dari botol semprot dan keringkan. 

Dan teteskan larutan safranin, biarkan beberapa detik lalu cuci 

dengan akuades dari botol semprot, biarkan mengering 

kemudian diamati menggunakan mikroskop (Purwati & Pratiti, 

2021). 

2) Peremajaan Bakteri 

Koloni bakteri diambil menggunakan jarum ose steril, lalu 

ditanam di media Nutrient Agar (NA) miring dengan cara 

menggoresnya dengan bentuk zig-zag. Kemudian media tersebut 
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diinkubasi dalam inkubator pada suhu 36-37℃ selama 18-24 

jam (Daulay & Yuniarti, 2022). 

3) Pembuatan Suspensi Bakteri 

Stok kultur bakteri yang sudah diremajakan, diambil 

bakteri menggunakan jarum ose steril kemudian disuspensikan 

dalam tabung yang berisi larutan NaCl 0,9% steril, lalu 

dihomogenkan. Kekeruhan suspensi yang didapatkan diukur 

dengan alat spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang 580 nm dengan transmittan 35% (Daulay & Yuniarti, 

2022). 

9. Uji Efektivitas Antibakteri 

Pengujian efektivitas aktivitas antibakteri sediaan gel Spray ekstrak 

etanol daun sawo manila menggunakan metode difusi cakram. Pengujian 

dilakukan dengan merendam kertas cakram steril dalam sediaan gel 

Spray dengan berbagai konsentrasi ekstrak yaitu 20% b/v, 25% b/v, 30% 

b/v, kontrol negatif berupa sediaan tanpa ekstrak, dan kontrol positif 

berupa Klindamisin, lalu biarkan beberapa saat agar proses difusi 

berlangsung. Kemudian celupkan cotton swab steril kedalam suspensi 

bakteri, usapkan pada permukaan media MHA sampai merata. Pada 

masing-masing cawan diletakkan kertas cakram yang telah direndam 

sebelumnya, lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Kemudian 

diukur rata-rata diameter zona bening yang dihasilkan dari masing-
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masing konsentrasi. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi 

(Pertiwi et al., 2022b). 

10. Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh dari pengujian skrining 

fitokimia, evaluasi sediaan, dan pengujian antibakteri dikumpulkan 

kemudian dianalisis secara statistik menggunakan SPSS. Untuk 

pengujian antibakteri diperoleh data berupa diameter hambatan yang 

kemudian dianalisis untuk melihat ada tidaknya efek antibakteri yang 

diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Rendemen Sampel 

Hasil rendemen simplisia yang diperoleh yaitu sebagai berikut. 

Tabel IV.2.Tabel Hasil Rendemen Sampel 

Sampel 
Berat sampel 

basah (g) 

Berat sampel 

kering (g) 

Hasil  

Rendemen (%) 

Daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) 
5000 2400 48 

2. Hasil Ekstraksi 

Hasil yang diperoleh dari ekstraksi daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel IV.3. Tabel Hasil Ekstraksi 

Sampel 
Berat simplisia 

(g) 

Berat  

ekstrak (g) 

Hasil  

Rendemen (%) 

Daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) 
1300 101,42 7,8 

3. Hasil Skrining Fitokimia 

Tabel IV.4. Hasil Skrining Fitokimia 

Uji Pereaksi Hasil (Teori) 
Hasil 

Penelitian 
Ket. 

Alkaloid 

Mayer Endapan putih 
Endapan 

putih 
+ 

Bouchardat Endapan coklat 
Endapan 

coklat 
+ 

Dragendorff 
Endapan jingga atau 

merah 

Endapan 

coklat 
- 

Flavonoid air panas, Mg, HCl Pekat Jingga  Jingga + 

Terpenoid/ 

Steroid 

Kloroform, asam asetat 

anhidrat, H2SO4 pekat 

Coklat atau violet 
Coklat 

kehitaman 
- 

Biru kehijauan 
Coklat 

kehitaman 
- 

Saponin air Panas, HCl 1 N Busa Busa + 

Tanin air panas, FeCl3 Hijau kehitaman 
Hijau 

kehitaman 
+ 
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4. Hasil Evaluasi Sediaan 

a. Uji Organoleptis 

Tabel IV.5. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol 

Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.) 

Formulasi 

Konsistensi Warna Bau 

Sebelum 

Cycling 

Test 

Setelah 

Cycling 

Test 

Sebelum 

Cycling 

Test 

Setelah 

Cycling 

Test 

Sebelum 

Cycling 

Test 

Setelah 

Cycling 

Test 

F1 
Sangat 

kental 

Sangat 

kental 
Coklat Coklat 

Khas 

ekstrak 

Khas 

ekstrak 

F2 
Sangat 

kental 

Sangat 

kental 
Coklat Coklat 

Khas 

ekstrak 

Khas 

ekstrak 

F3 Kental Kental Coklat Coklat 
Khas 

ekstrak 

Khas 

ekstrak 

F4 
Agak 

Kental 

Agak 

Kental 

Putih 

Bening 

Putih 

Bening 

Tidak 

berbau 

Tidak 

berbau 

Keterangan: 

F1 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 20%. 

F2 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 25%. 

F3 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 30%. 

F4 : Formulasi Gel Spray Tanpa Ekstrak sebagai Kontrol Negatif 
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a. Uji pH 

Tabel IV.6. Hasil Uji pH Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol Daun 

Sawo Manila (Manilkara zapota L.) 

Formulasi Replikasi 
Hasil pH  

Syarat Signifikasi 
Sebelum 

Cycling Test 

Setelah 

Cycling Test 

F1 

I 7,54 6,79 

4 – 8 

(Agustin & 

Wulandari, 

2021) 

P > 0,05 

II 7,54 6,80 

III 7,54 6,91 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
7,54 ± 0,00 6,83 ± 0,06 

F2 

I 7,37 6,68 

II 7,37 6,87 

III 7,37 6,89 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
7,37 ± 0,00 6,81 ± 0,11 

F3 

I 7,23 7,19 

II 7,23 7,26 

III 7,23 7,26 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
7,23 ± 0,00 7,23 ± 0,04 

F4 

I 7,68 7,30 

II 7.69 7,28 

III 7,69 7,28 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
7,68 ± 0,00 7,28 ± 0,01 

Gambar IV.1. Grafik Pengujian pH Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol 

Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.) 

Keterangan: 

F1 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 20%. 

F2 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 25%. 

F3 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 30%. 

F4 : Formulasi Gel Spray Tanpa Ekstrak sebagai Kontrol Negatif 
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b. Uji Viskositas  

Tabel IV.7. Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol 

Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.) 

Formulasi Replikasi 

Hasil Viskositas (cps)  

Syarat Signifikasi 
Sebelum 

Cycling Test 

Setelah 

Cycling Test 

F1 

I 60 60 

25 – 250 

cps 

(Estikomah 

et al., 2021) 

P > 0,05 

II 60 58 

III 58 58 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
59,33 ± 1,15 58,66 ± 1,15 

F2 

I 42 40 

II 44 42 

III 44 40 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
43,33 ± 1,15 40,66 ± 1,15 

F3 

I 40 38 

II 40 36 

III 38 38 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
39,33 ± 1,15 37,33 ± 1,15 

F4 

I 64 64 

II 66 64 

III 66 62 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
65,33 ± 1,15 63,33 ± 1,15 

Gambar IV.2. Grafik Pengujian Viskositas Sediaan Gel Spray Ekstrak 

Etanol Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.) 

Keterangan: 

F1 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 20%. 

F2 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 25%. 

F3 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 30%. 

F4 : Formulasi Gel Spray Tanpa Ekstrak sebagai Kontrol Negatif 
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c. Uji Homogenitas 

Tabel IV.8. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol 

Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.) 

Formulasi Replikasi 

Hasil Homogenitas 

Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test 

F1 

I Homogen Homogen 

II Homogen Homogen 

III Homogen Homogen 

F2 

I Homogen Homogen 

II Homogen Homogen 

III Homogen Homogen 

F3 

I Tidak homogen Tidak homogen 

II Tidak homogen Tidak homogen 

III Tidak homogen Tidak homogen 

F4 

I Homogen Homogen 

II Homogen Homogen 

III Homogen Homogen 

Keterangan: 

F1 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 20%. 

F2 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 25%. 

F3 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 30%. 

F4 : Formulasi Gel Spray Tanpa Ekstrak sebagai Kontrol Negatif 

  



44 

 

5. Uji Efektivitas Antibakteri 

Tabel IV.9. Hasil Pengujian Antibakteri Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol 

Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.) Terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes 

Replikasi 
Zona Hambat (mm)  

F1 F2 F3 F4 F5 

1 9,7 11,5 13,4 0 21,41 

2 9,31 11,58 13 0 20,48 

3 9,65 11,61 12,65 0 20,01 

Rata-rata ± 

Nilai SD 
9,55 ± 0,21 11,56 ± 0,05 13,01 ± 0,37 0 ± 0 20,63 ± 0,71 

 

Gambar IV.3. Grafik Pengujian Antibakteri Sediaan Gel Spray Ekstrak 

Etanol Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.) Terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes 

Keterangan:  

F1 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 20%. 

F2 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 25%. 

F3 : Formulasi Gel Spray Konsentrasi Ekstrak Daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) 30%. 

F4 : Formulasi Gel Spray Tanpa Ekstrak sebagai Kontrol Negatif 

F5 : Klindamisin sebagai Kontrol Positif 

6. Pembahasan 

Dalam penelitian ini digunakan sampel daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) yang diperoleh dari Desa Andoolo Utama, Kec. Andoolo, Kab. Konawe 

Selatan, Sulawesi Tenggara. Sampel diambil sebanyak 5 kg kemudian dilakukan 
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pengeringan dan perajangan dengan hasil sebanyak 2,4 kg. Proses ekstraksi 

dilakukan menggunakan metode maserasi dengan sampel kering daun sawo 

manila (Manilkara zapota L.) sebanyak 1,3 kg yang direndam dalam etanol 70% 

sebanyak 6 Liter selama 3 x 24 jam. Penggunaan etanol 70% sebagai pelarut. 

Hasil maserasi selanjutnya dipekatkan lalu diangin-anginkan hingga diperoleh 

ekstrak etanol kental dengan hasil 101,42 g dengan persen (%) rendemen 

sebanyak 7,8%. 

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia, ekstrak daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) positif mengandung senyawa alkaloid. Dikatakan positif 

senyawa alkaloid ditandai dengan 2 hasil positif uji alkaloid dengan menggunakan 

3 pereaksi yaitu pereaksi mayer yang terbentuk endapan putih, bouchard yang 

tebentuk endapan coklat dan dragendorff tidak terbentuk endapan jingga atau 

merah. Hasil (+) mengandung senyawa flavanoid yang ditandai dengan 

terbentuknya warna jingga setelah penambahan serbuk Magnesium dan HCl 

Pekat. Hasil (+) mengandung saponin ditandai dengan terbentuknya busa yang 

stabil selama 10 menit dengan ketinggian busa 1,5 cm setelah penambahan HCl 1 

N. Hasil (+) mengandung tanin ditandai dengan terbentuknya warna hijau 

kehitaman setelah penambahan FeCl3. Sedangkan hasil (-) pada uji triterpenoid, 

yang ditandai tidak adanya warna coklat violet ataupun biru kehijauan yang 

terbentuk setelah penambahan H2SO4 pekat. Berdasarkan hasil uji skrining 

fitokimia dari penelitian oleh Turnip & Sirait (2021) ekstrak etanol daun sawo 

manila positif (+) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. 
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Ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara zapota L.) diformulasikan 

dalam bentuk sediaan gel spray dengan variasi konsentrasi ekstrak 20% b/v, 25% 

b/v, dan 7,% b/v dan menggunakan basis karbopol 0,1%, Trietanolamin 0,3%, 

propilen glikol 15%, metil paraben 0,18%, propil paraben 0,02%, dan akuades. 

Pemeriksaan organoleptis sediaan gel spray dilakukan dengan mengamati 

secara sederhana menggunakan pancaindra dengan melihat konsistensi, warna, 

dan bau dari sediaan. Hasil pemeriksaan organoleptis pada tabel IV.3. 

menghasilkan konsistensi, warna, dan bau yang tidak mengalami perubahan 

sebelum dan sesudah Cycling test, yang berarti sediaan ini secara organoleptis 

stabil selama penyimpanan. 

Derajat keasaman atau pH memiliki peran penting dalam pembuatan sediaan 

topikal, karena akan mempengaruhi efektivitas zat aktif, kestabilan zat aktif serta 

kenyamanan sediaan pada saat digunakan pada kulit sehingga diharuskan untuk 

menyesuaikan dengan pH kulit. pH kulit berkisar antara 4-8, jika sediaan terlalu 

asam (pH < 7) atau terlalu basa (pH > 7) akan menyebabkan kulit bersisik dan 

bahkan terjadi iritasi (Agustin & Wulandari, 2021). Pada hasil pengujian pH pada 

tabel IV.4. dengan rata-rata pada F1 sebelum Cycling Test sebesar 7,54 dan 

sesudah Cycling Test sebesar 6,83. Pada F2 sebelum Cycling Test sebesar 7,37 dan 

sesudah Cycling Test sebesar 6,81. Dan pada F3 sebelum Cycling Test sebesar 

7,23 dan sesudah Cycling Test sebesar 7,23. Serta pada F4 sebelum Cycling Test 

sebesar 7,68 dan sesudah Cycling Test sebesar 7,28. Dari hasil pengujian pH 

tersebut, didapatkan penurunan nilai pH setelah penyimpanan dipercepat. Hal ini 

dapat terjadi karena pengaruh perubahan suhu dan kelembaban udara yang 
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berubah-ubah pada penyimpanan (Arifin, Intan, et al., 2022). Meskipun terjadi 

penurunan nilai pH setelah penyimpanan dipercepat, tetapi nilai pH setiap 

formulasi sediaan masih dalam rentang syarat sediaan topikal yaitu 4 – 8. 

Sementara nilai analisis statistik menunjukkan hasil P > 0,05 atau signifikan, yang 

berarti terdapat perbedaan berarti antara formulasi sediaan sebelum dan sesudah 

penyimpanan dipercepat. 

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui nilai kekentalan suatu 

sediaan agar memberikan kenyamanan pada saat pengaplikasiannya. Sediaan yang 

baik harus mudah disemprotkan namun tidak juga terlalu cair. Semakin tinggi 

nilai viskositas suatu sediaan akan semakin sulit untuk disemprotkan. Dan 

sebaliknya, jika semakin rendah nilai viskositas maka sediaan yang dihasilkan 

akan semakin cair. Standar nilai viskositas yang baik yaitu berkisar antara 25-500 

cps (Estikomah et al., 2021). Hasil pengujian viskositas pada tabel IV.5. 

didapatkan rata-rata pada F1 sebelum Cycling Test sebesar 59,33 dan setelah 

Cycling Test sebesar 58,66. Pada F2 sebelum Cycling Test sebesar 43,33 dan 

setelah Cycling Test sebesar 40,6. Dan pada F3 sebelum Cycling Test sebesar 

39,33 dan setelah Cycling Test sebesar 37,33. Serta pada F4 atau kontrol negatif 

sebelum Cycling Test sebesar 65,33 dan setelah Cycling Test sebesar 63,33. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan nilai viskositas mengalami penurunan selama 

penyimpanan dipercepat, serta penambahan konsentrasi ekstrak etanol daun sawo 

manila (Manilkara zapota L.). Hal ini terjadi dapat disebabkan oleh perubahan 

suhu, kelembaban udara selama penyimpanan dipercepat, sehingga menyebabkan 

penurunan viskositas pada sediaan (Arifin, Jummah, et al., 2022). Meskipun 
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terjadi penurunan viskositas setelah penyimpanan dipercepat, tetapi nilai 

viskositas setiap formulasi masih dalam batas syarat yaitu 25 -250 cps. Sementara 

nilai analisis statistik menunjukkan hasil P < 0,05 atau tidak signifikan, yang 

berarti tidak adanya perbedaan yang berarti antara formulasi sediaan sebelum dan 

sesudah penyimpanan dipercepat. 

Homogenitas suatu sediaan yang baik ditandai dengan terdispersinya semua 

bahan dalam formula sediaan, sehingga sediaan yang dihasilkan mengandung 

bahan aktif dengan jumlah yang sama. Apabila bahan tidak terdispersi dengan 

baik, maka efek terapi yang diinginkan dari bahan aktif tidak tercapai (Cendana et 

al., 2021). Dari hasil pengujian homogenitas pada tabel IV.6. didapatkan F1, F2 

dan F4 atau kontrol negatif sebelum dan sesudah Cycling Test homogen atau tidak 

ada partikel yang menggumpal dan tersebar merata. Sedangkan pada F3 sebelum 

dan sesudah Cycling Test tidak homogen atau masih ada partikel yang 

menggumpal dan tidak bercampur. Hal ini dapat terjadi karena konsentrasi zat 

aktif yang terlalu tinggi menyebabkan interaksi yang kuat antara bahan aktif dan 

bahan tambahan atau polimer pembentuk gel, sehingga menyebabkan 

ketidakstabilan dan ketidakhomogenan suatu sediaan (Rowe et al., 2009). 

Hasil pengujian daya sebar lekat dari keempat formula dapat melekat 

setelah disemprotkan pada kulit lengan bagian atas selama 10 detik namun tidak 

membentuk lapisan yang kuat untuk menempel pada kulit sehingga sediaan 

menetes. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Puspita et al. 

(2020) dimana hasil pengujian daya sebar lekat dapat melekat dan menempel kuat 

pada kulit serta tidak menetes atau mengalir. Hal ini terjadi karena konsesntrasi 
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polimer atau pembentuk gel terlalu rendah sehingga penggunaannya tidak 

optimal, yang mengakibatkan struktur gel tidak stabil dan kemampuan 

menyebebar yang buruk (Kumari & Bais, 2023). 

Pengujian pola penyemprotan dilakukan untuk menilai kualitas dari 

aplikator semprot yang digunakan. Sediaan gel spray disemprotkan dengan jarak 

3, 5, 10, 15 dan 20 cm pada selembar plastik mika. Jarak penyempotan 

berbanding lurus dengan diameter pola penyemprotan dari sediaan sehingga 

semakin besar jarak penyemprotan maka semakin besar pola penyemprotan yang 

dihasilkan. Hasil dari pengujian pola penyemprotan dari keempat formula 

didapatkan pola penyemprotan yang memanjang dengan diameter 0,4 – 1,4 cm. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Rizal et al. (2023) dengan formula 

gel spray yang sama menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. 

Berdasarkan hasil evaluasi sediaan, formulasi sediaan yang baik dari segi uji 

stabilitas atau penyimpanan dipercepat yaitu pada formulasi 3 dengan konsentrasi 

ekstrak 30%, karena formulasi tersebut tidak mengalami penurunan yang 

signifikan dalam pH maupun viskositas sebelum dan setelah Cycling Test. 

Pewarnaan gram bakteri merupakan proses identifikasi kemurnian pada 

bakteri uji menggunakan zat warna yang dapat menonjolkan struktur bakteri 

sehingga dapat dibedakan gram positif dan gram negatif. Hasil uji pewarnaan 

gram bakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes menghasilkan warna ungu 

ketika diamati di bawah mikroskop. Hal ini terjadi karena dinding bakteri gram 

positif tersusun dari peptidoglikan yang lebih tebal dari bakteri gram negatif. 

Dinding peptiodoglikan yang tebal mampu mempertahankan zat warna kristal 
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violet meski telah diberi larutan pemucat. Hal ini sesuai dengan penelitian dari 

Purwati & Pratiti (2021) yang menunjukkan hasil pewarnaan gram bakteri 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang berwarna violet. 

Pengujian antibakteri dilakukan untuk melihat efektivitas antibakteri dari 

sediaan gel spray ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara zapota L.) 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan variasi konsentrasi ekstrak 

dengan menggunakan metode difusi cakram dan parameter pada penelitian ini 

yaitu dengan melihat zona hambat pertumbuhan bakteri. Dalam pengujian ini 

dilakukan 3 kali replikasi dimana dalam satu replikasi terdapat 5 perlakuan yaitu 

gel spray ekstrak etanol daun sawo manila 20% (F1), 225% (F2), 30% (F3), 

kontrol negatif  (-) berupa sediaan gel spray tanpa ekstrak (F4), dan kontrol positif 

(+) yaitu Klindamisin® (F5). Dari hasil pengujian diperoleh bahwa gel spray 

ekstrak etanol daun sawo manila mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes yang ditandai adanya zona hambat disekitar kertas 

cakram. Dari pengujian dengan 3 kali replikasi diperoleh rata-rata diameter zona 

hambat pada F1 sebesar 9,55 mm, F2 sebesar 11,56 mm, F3 sebesar 13,01 mm, F4 

atau kontrol negatif (-) sebesar 0 mm atau tidak terdapat zona hambat, dan F5 atau 

kontrol positif (+) sebesar 20,63 mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan konsentrasi ekstrak dalam sediaan mempengaruhi respon hambatan 

terhadap pertumbuhan bakteri, dimana semakin tinggi konsentrasi semakin besar 

pula zona hambat yang dihasilkan. Berdasarkan klasifikasi zona hambat (Alifiar et 

al., 2024) maka aktifitas gel spray ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada F1 tergolong dalam 
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kategori lemah (rentang 6-10 mm) serta F2, F3, dan F5 atau kontrol positif (+) 

tergolong dalam kategori kuat (≥ 11 mm), sedangkan F4 atau kontrol negatif (-) 

tidak memberikan respon hambatan. Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun 

sawo manila dapat dihubungkan dengan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tanaman tersebut yaitu senyawa flavonoid, saponin dan tanin 

yang sejalan dengan hasil pengujian skrining fitokimia yang telah dilakukan. 

Analisis uji statistik one-way ANOVA (Analysis of Variance) dilakukan 

untuk mengetahui nilai perbandingan rata-rata yang signifikan antar diameter 

hambatan pada konsentrasi yang berbeda. Analisa ini dilakukan dengan derajat 

kepercayaan 92,5% (< 0,05) dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan 

hasil uji analisis one-way ANOVA menunjukkan nilai p < 0,05, yang artinya 

semua konsentrasi menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar seluruh 

kelompok perlakuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan gel 

spray ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara zapota L.) maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Gel spray ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara zapota L.) 

memiliki efek dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes yang ditandai dengan terbentuknya zona 

hambat disekitar kertas cakram. 

2. Gel spray ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara zapota L.) dengan 

konsentrasi 20%, 25% dan 30% dengan masing-masing rata-rata 

diameter zona hambat 9,55 mm, 11,5 mm, dan 13,01 mm mempunyai 

aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

dengan daya hambat yang sedang sampai kuat. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian sediaan gel spray ekstrak etanol daun sawo 

manila (Manilkara zapota L.) dengan menggunakan polimer yang lain. 

2. Perlu dilakukan pengujian ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) dalam bentuk sediaan lain. 

3. Perlu dilakukan pengujian efektivitas antibakteri sediaan gel spray 

menggunakan fraksi ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara zapota 

L.). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja  

 

  

Evaluasi fisik meliputi: 

uji organoleptis, 

homogenitas, pH, 

viskositas, daya lekat 

sebar, uji stabilitas, pola 

penyemprotan 

Uji efektivitas antibakteri 

terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes 

Analisis Data 

Ekstrak etanol daun 

sawo manila 

Daun Sawo manila (Manilkara zapota L.) 

Penarikan Kesimpulan 

Formulasi gel spray ekstrak 

etanol daun sawo manila 

dengan variasi konsentrasi 

20%, 25%, 30% 

Skrining Fitokimia meliputi: 

uji identifikasi alkaloid, 

flavonoid, triterpenoid, 

saponin dan tanin 
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Lampiran 2. Perhitungan 

1. Perhitungan Persen Rendemen 

% Rendemen : 
massa ekstrak

massa simplisia
 x 100% 

 : 
101,42 g

1300 g
 x 100% 

 : 7,8% 

2. Perhitungan bahan 

Carbopol : 
0,1

100
 x 60 g : 0,06 g 

Trietanolamin : 
0,3

100
 x 60 g : 0,18 g 

Propilen Glikol : 
15

100
 x 60 g : 9 g 

Metil Paraben : 
0,18

100
 x 60 g : 0,108 g 

Propil Paraben : 
0,02

100
 x 60 g : 0,012 g 

Akuades : 60 g – (0,06 + 0,18 + 9 + 0,108 + 0,012) 

 : 60 g – 9,36 

 : 50,64 g 

3. Perhitungan konsentrasi ekstrak etanol daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) 

20% b/v = 
20

100
 x 60 g = 12 g  

25% b/v = 
25

100
 x 60 g = 15 g 

30% b/v = 
30

100
 x 60 g = 18 g 

4. Perhitungan Kontrol Positif 

Rata-rata antibiotik klindamisin 300 mg sebanyak 20 kapsul = 0,36 mg 

1000 ppm = 
100 mg klindamisin

100 mL akuades
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50 ppm = V1 x N1 = V2 x N2 

 = V1 x 1000 ppm = 10 ml x 50 ppm 

 = 
500 mL

1000
 

 = 0,5 mL 

5. Perhitungan Media Miring 

Volume media yang dibuat : 7 ml 

NA : 
20 gr x 0,007 L

1 L
 

 : 0,14 g 

6. Perhitungan Media Uji 

Volume media yang dibuat : 60 ml 

MHA : 
34 gr x 0,06 L

1 L
 

 : 2,04 g 

 

  



63 

 

Lampiran 3. Gambar Pembuatan Ekstrak Daun Sawo Manila 

 
Gambar 3.1. Pengambilan Sampel 

 
Gambar 3.2. Sortasi Basah 

 

 
Gambar 3.3. Proses Pengeringan Sampel  

 
Gambar 3.4. Sampel yang telah dihaluskan  

 

 
Gambar 3.5. Proses Maserasi 

 
Gambar 3.6. Proses Penguapan 

 

 
Gambar 3.7. Hasil Ekstrak Kental 
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Lampiran 4. Gambar Skrining Fitokimia 

  
Gambar 4.1. Hasil Skrining Fitokimia 

Senyawa Alkaloid 

 

  

Gambar 4.2. Hasil Skrining Fitokimia 

Senyawa Flavonoid 

 

 
Gambar 4.3. Hasil Skrining Fitokimia 

Senyawa Triterpenoid 

 

 

Gambar 4.4. Hasil Skrining Fitokimia 

Senyawa Saponin 

 

Gambar 4.5. Hasil Skrining Fitokimia Senyawa Tanin 

Keterangan: 

(a) : Larutan Pembanding  

(b) : Larutan uji senyawa Flavonoid 

(c) : Larutan uji senyawa Triterpenoid 

(d) : Larutan uji senyawa Saponin 

(e) : Larutan uji senyawa Tanin   

(a) 

(a) 

(a) 

(a) 

(b) 

(c) (d) 

(a) (e) 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Sediaan Gel Spray 

 
Gambar 5.1. Penimbangan Bahan 

 
Gambar 5.2. Pembuatan Sediaan 
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Lampiran 6. Proses Evaluasi Sediaan Gel Spray 

 
Gambar 6.1. Uji Organoleptis 

 
Gambar 6.2. Uji  pH 

 

 
Gambar 6.3. Uji Viskositas 

 

 
Gambar 6.4. Uji Homogenitas 

     
Gambar 6.5. Uji Stabilitas dengan metode Cycling Test 
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Lampiran 7. Pengujian Efektivitas Antibakteri 

      
Gambar 7.1. Sterilisasi Alat 

 

 
Gambar 7.2. Pembuatan Media Miring 

 

 
Gambar 7.3. Peremajaan Bakteri 

 
Gambar 7.4. Proses Inkubasi Bakteri 

 

 
Gambar 7.5. Pembuatan Suspensi Bakteri 

 
Gambar 7.6. Pembuatan Media Uji 

 
Gambar 7.7. Proses Sterilisasi Media Uji 
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Gambar 7.8. Proses Penuangan Media Uji 

kedalam Cawan Petri 

 

 
Gambar 7.9. Proses Penggoresan Bakteri 

pada Media Uji 

 
Gambar 7.10. Inkubasi Media Uji 

 
Gambar 7.11. Pengamatan dan Pengukuran 

Zona Bening 
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Lampiran 8. Hasil Pengujian Organoleptis Sediaan Gel Spray 

  
Gambar 8.1. Hasil Pengujian Organoleptis Sediaan Gel Spray 
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Lampiran 9. Hasil Pengujian pH pada Sediaan Gel Spray 

 
Formulasi 1 

 
Formulasi 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 9.1. Hasil Pengujian pH pada Sediaan Gel Spray sebelum Cycling Test 

 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 9.2. Hasil Pengujian pH pada Sediaan Gel Spray setelah Cycling Test 
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Lampiran 10. Hasil Pengujian Viskositas Sediaan Gel Spray 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 10.1.  Hasil Pengujian Viskositas pada Sediaan Gel Spray sebelum Cycling Test 

 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 10.2. Hasil Pengujian Viskositas pada Sediaan Gel Spray setelah Cycling Test 
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Lampiran 11. Hasil Pengujian Homogenitas pada Sediaan Gel Spray 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 11.1. Hasil Pengujian Homogenitas Sediaan Gel Spray sebelum Cycling Test 

 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 11.2. Hasil Pengujian Homogenitas Sediaan Gel Spray sebelum Cycling Test 
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Lampiran 12. Hasil Pengujian Daya Sebar Lekat pada Sediaan Gel Spray 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 12.1. Hasil Pengujian Daya Sebar Lekat Sediaan Gel Spray sebelum Cycling 

Test 

 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 12.2. Hasil Pengujian Daya Sebar Lekat Sediaan Gel Spray sebelum Cycling 

Test 
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Lampiran 13. Hasil Pengujian Pola Penyemprotan pada Sediaan Gel Spray 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

 
Formula 4 

Gambar 13.1. Hasil Pengujian Pola Penyemprotan Sediaan Gel Spray Sebelum 

Cycling test 

 

 
Formula 1 

 
Formula 2 
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Formulasi 3 

 
Formulasi 4 

Gambar 13.2. Hasil Pengujian Pola Penyemprotan Sediaan Gel Spray Setelah Cycling 

Test 
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Lampiran 14. Stabilisasi Sediaan Gel Spray 

  
Gambar 14.1. Uji Stabilitas dengan Metode Cycling Test pada Lemari Pendingin dengan suhu 

4°C 

 

Siklus 0  
 

Siklus 1 
 

Siklus 3 

 
Siklus 4 

 
Siklus 5 

 
Siklus 6 

Gambar 14.2. Siklus-siklus Cycling Test  pada Lemari Pendingin dengan 4°C 
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Gambar 14.3. Uji Stabilitas dengan Metode Cycling Test pada Oven dengan suhu 40°C 

 

 
Siklus 0 

 
Siklus 1 

 
Siklus 2 

 
Siklus 4 

 
Siklus 5 

 
Siklus 6 

Gambar 14.4. Siklus-siklus Cycling Test pada Oven dengan 40°C 
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Lampiran 15. Hasil Pewarnaan Gram Bakteri Propionibacterium acnes 

 
Gambar 15.1. Hasil Pewarnaan Gram Bakteri 

Propionibacterium acnes 

Lampiran 16.  Hasil Pengujian Antibakteri Sediaan Gel Spray Ekstrak Etanol 

Daun Sawo Manila (Manilkara Zapota L.) Terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes 

 
Replikasi 1 

 
Replikasi 2 

 
Replikasi 3 

Gambar 16.1. Hasil Pengujian Antibakteri 
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Lampiran 17. Hasil Analisis  

1. Hasil analisis SPSS pada Pengujian pH 

Descriptives 

 Statistic Std.ٍError 

pHٍSebelumٍCyclingٍTest Mean 7.4550 .09819 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 7.1425  

UpperٍBound 7.7675  

5%ٍTrimmedٍMean 7.4550  

Median 7.4550  

Variance .039  

Std.ٍDeviation .19638  

Minimum 7.23  

Maximum 7.68  

Range .45  

InterquartileٍRange .38  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis -1.779 2.619 

pHٍSetelahٍCyclingٍTest Mean 7.0375 .12605 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 6.6363  

UpperٍBound 7.4387  

5%ٍTrimmedٍMean 7.0367  

Median 7.0300  

Variance .064  

Std.ٍDeviation .25211  

Minimum 6.81  

Maximum 7.28  

Range .47  

InterquartileٍRange .45  

Skewness .029 1.014 

Kurtosis -5.773 2.619 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pHٍSebelumٍCyclingٍTest .167 4 . .985 4 .929 

pHٍSetelahٍCyclingٍTest .295 4 . .796 4 .095 

a.ٍLillieforsٍSignificanceٍCorrection 

 

 

Paired Samples Test 

 

PairedٍDifferences t df 

Sig.ٍ(2-

tailed) 

Mean 

Std.ٍ

Deviation 

Std.ٍ

Errorٍ

Mean 

95%ٍConfidenceٍ

Intervalٍofٍtheٍ

Difference    

Lower Upper    

Pairٍ1 pHٍSebelumٍ

CyclingٍTestٍ

-ٍpHٍSetelahٍ

CyclingٍTest 

.41750 .30576 .15288 -.06904 .90404 2.731 3 .072 
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2. Hasil analisis SPSS pada Pengujian Viskositas 

Descriptives 

 Statistic Std.ٍError 

Viskositasٍ Sebelumٍ Cyclingٍ

Test 

Mean 51.8300 6.23832 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 31.9769  

UpperٍBound 71.6831  

5%ٍTrimmedٍMean 51.7744  

Median 51.3300  

Variance 155.667  

Std.ٍDeviation 12.47664  

Minimum 39.33  

Maximum 65.33  

Range 26.00  

InterquartileٍRange 23.50  

Skewness .108 1.014 

Kurtosis -4.419 2.619 

Viskositasٍ Setelahٍ Cyclingٍ

Test 

Mean 49.9950 6.45787 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 29.4432  

UpperٍBound 70.5468  

5%ٍTrimmedٍMean 49.9578  

Median 49.6600  

Variance 166.816  

Std.ٍDeviation 12.91574  

Minimum 37.33  

Maximum 63.33  

Range 26.00  

InterquartileٍRange 24.00  

Skewness .055 1.014 

Kurtosis -5.046 2.619 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositasٍ Sebelumٍ Cyclingٍ

Test 

.252 4 . .903 4 .444 

Viskositasٍ Setelahٍ Cyclingٍ

Test 

.265 4 . .870 4 .297 

a.ٍLillieforsٍSignificanceٍCorrection 

 

 

Paired Samples Test 

 

PairedٍDifferences t df 

Sig.ٍ(2-

tailed) 

Mean 

Std.ٍ

Deviation 

Std.ٍErrorٍ

Mean 

95%ٍConfidenceٍ

Intervalٍofٍtheٍ

Difference    

Lower Upper    

Pairٍ1 Viskositasٍ

Sebelumٍ

CyclingٍTestٍ

-ٍ Viskositasٍ

Setelahٍ

CyclingٍTest 

1.83500 .83843 .41922 .50087 3.16913 4.377 3 .022 
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3. Hasil analisis SPSS ANOVA pada Pengujian Antibakteri 

Descriptives 
 Kelompok Statistic Std.ٍError 

ZonaٍHambat F1 Mean 9.5533 .12252 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 9.0262  

UpperٍBound 10.0805  

5%ٍTrimmedٍMean .  

Median 9.6500  

Variance .045  

Std.ٍDeviation .21221  

Minimum 9.31  

Maximum 9.70  

Range .39  

InterquartileٍRange .  

Skewness -1.625 1.225 

Kurtosis . . 

F2 Mean 11.5633 .03283 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 11.4221  

UpperٍBound 11.7046  

5%ٍTrimmedٍMean .  

Median 11.5800  

Variance .003  

Std.ٍDeviation .05686  

Minimum 11.50  

Maximum 11.61  

Range .11  

InterquartileٍRange .  

Skewness -1.206 1.225 

Kurtosis . . 

F3 Mean 13.0167 .21667 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 12.0844  

UpperٍBound 13.9489  

5%ٍTrimmedٍMean .  

Median 13.0000  

Variance .141  

Std.ٍDeviation .37528  

Minimum 12.65  
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Maximum 13.40  

Range .75  

InterquartileٍRange .  

Skewness .199 1.225 

Kurtosis . . 

F4 Mean .0000 .00000 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound .0000  

UpperٍBound .0000  

5%ٍTrimmedٍMean .0000  

Median .0000  

Variance .000  

Std.ٍDeviation .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range .00  

InterquartileٍRange .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

F5 Mean 20.6333 .41135 

95%ٍ Confidenceٍ Intervalٍ forٍ

Mean 

LowerٍBound 18.8634  

UpperٍBound 22.4032  

5%ٍTrimmedٍMean .  

Median 20.4800  

Variance .508  

Std.ٍDeviation .71248  

Minimum 20.01  

Maximum 21.41  

Range 1.40  

InterquartileٍRange .  

Skewness .924 1.225 

Kurtosis . . 
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Tests of Normality 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ZonaٍHambat F1 .342 3 . .844 3 .226 

F2 .282 3 . .936 3 .510 

F3 .184 3 . .999 3 .927 

F4 . 3 . . 3 . 

F5 .252 3 . .965 3 .642 

a.ٍLillieforsٍSignificanceٍCorrection 

 

ANOVA 

ZonaٍHambatٍٍ 

 SumٍofٍSquares df MeanٍSquare F Sig. 

BetweenٍGroups 660.802 4 165.201 1185.536 .000 

WithinٍGroups 1.393 10 .139   

Total 662.196 14    
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Lampiran 18. Surat Komite Etik Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Bebas Plagiasi 
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